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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.Definisi  

2.1.1. Definisi Revitalisasi Kawasan 

Menurut  Peraturan Menteri Pekerjaan Umum  No. 18 tahun 2010 

tentang Pedoman Revitalisasi Kawasan, Revitalisasi adalah upaya untuk 

meningkatkan nilai lahan/ kawasan  melalui pembangunan kembali dalam 

suatu  kawasan yang dapat meningkatkan fungsi kawasan sebelumnya (pasal 

1 ayat 1). Kawasan adalah wilayah yang memiliki fungsi utama lindung atau 

budi daya ( pasal 1 ayat 4).  

Revitalisasi kawasan adalah upaya untuk menghidupkan kembali 

kawasan mati, yang pada masa silam pernah hidup, atau mengendalikan dan 

mengembangkan kawasan untuk menemukan kembali potensi yang dimiliki 

atau pernah dimiliki atau yang seharusnya dimiliki oleh sebuah kota 

sehingga diharapkan dapat memberikan peningkatan kualitas lingkungan 

kota yang pada akhirnya berdampak pada kualitas hidup dari penghuninya. 

2.1.2 Definisi Kampung  

Suatu wilayah dimana masyarakatnya masih mempertahankan tradisi, 

dimensi kebudayaan dan adat istiadat yang diwariskan turun temurun dan 

umumnya berlokasi disekitar pusat kota.  

(http://wiki.uii.ac.id/images/5/58/tugas_diskusi.pdf)

2.1.3  Definisi cina  

Cina adalah nama dari daerah budaya, dan pemukiman turun temurun 

dari budaya kuno sejak dahulu kala hingga kini, dan merupakan negara di 

Asia Timur. Peradaban Cina merupakan salah satu peradaban tertua di dunia, 

terdiri dari sejarah dan budaya beberapa negara yang ada sejak 6 milenia. 

(http://adaalah.blogspot.com/2010/10/cina2.html)

2.1.Definisi  

2.1.1. Definisi RReveviitalisasi Kawasan 

Menunurrut  Peraturann Menteri Pekerjaan Umumm  No. 18 tahun 2010 

tentanngg Pedoman Revitalilisaasis KKawawasasanan,, ReR vitalisasi adadalal h upaya untuk 

memeningkatkan nnillaiai llahan/ kawasan mmele alaluiui ppemembangunan kkemembali dalam 

suatu  kawawasa an yang dadapapatt meningkak tktkanan ffunu gsi kawasasan n sebelumnnyay  (pasal 

1 ayayatat 11).)  Kawwaasan adalah wilayah yang memilikkii fufungsi uutatamam  lindungng atau 

bubudidi ddaya a (( pasal 1 ayat 4). 

Revitalisasi kawasan adalah upaya untuk menghihidupkpkanan kembaali 

kawawasan mati, yang pada masa silam pernah hidup, atau mengngendaalilikkan dann 

meengembangkan kawasan untuk menemukan kembali potensi yay ngg ddimimiliki

attau pernah dimiliki atau yang seharusnya dimiliki oleh ssebuah kootaa 

ssehingga diharapkan dapat memberikan peningkatan kualitas lingkuunngann 

kkota yang pada akhirnya berdampak pada kualitas hidup dari penghghununiinya..

2.1.2 Definisi Kampung  

SuSuatatuu wiwilalayayahh didimam na masyarakatnnyaya mmasasihih mmemempepertrtahahankakan n trtradadisi, 

dimensii kkebbudadayayaanan dan aadadatt isistitiadadatat yang didiwawariri kskan tturun temmururunun dan 

umumumnmnyaya bberlrlokokasi disekiitatar pusat kotata.  

(http://wiki.uii.ac.id/images//5/5/58/tugasas_diskusi.pdf)

2.1.3  Definisi cina 

Cina adalah nama dari dad erahh budaya, dan pemukiman turun temurun 

dari budaya kuno sejak dahulu kakala hingga kini, dan merupakan negara di
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2.1.4. Definisi Ternate 

Ternate adalah salah satu Kota di  Maluku Utara. Kota Ternate 

merupakan Daerah otonomi bagian dari provinsi Maluku Utara, terdiri dari 8

(delapan) pulau, yakni : pulau Ternate, pulau Moti, pulau Hiri, pulau Tifure,

pulau Mayau, Pulau Gurida, Pulau Makka dan Pulau Mano.  Kota Ternate 

mempunyai potensi strategis sebagai kota perdagangan yang dikenal sejak 

zaman penjajahan Belanda. 

Secara geografis Kota Ternate terletak pada posisi 0o-2o Lintang Utara 

dan 126o-128o Bujur Timur dengan ketinggian rata-rata dari permukaan laut 

yang beragam dan disederhanakan/dikelompokan dalam 3 kategori, yaitu ; 

Rendah (0 - 499  M), Sedang (500-699 M), Tinggi (lebih dari 700 M). Luas 

wilayah Kota Ternate adalah 5.795,4 Km2 dan lebih didominasi oleh wilayah 

laut 5.633,34 Km2 sedangkan luas daratan 162,069 Km2.

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Laut Maluku

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Laut Maluku

c. Sebelah Timur dengan Selat Halmahera

d. Sebelah Barat dengan Laut Maluku 

Kota Ternate mempunyai ciri daerah kepulauan dimana wilayah 

terdiri dari delapan buah pulau, lima diantaranya berukuran sedang 

merupakan pulau yang dihuni penduduk sedangkan tiga lainnya berukuran 

kecil dan hingga saat ini belum berpenghuni.

merupakan Daerah otonomimi bbagagiaiann dadariri pprovinsi Maluku Utara, terdiri dari 8

(delapan) pulau, yyakakni : pulau Ternate, pulau MoM ti, pulau Hiri, pulau Tifure,

pulau Mayaauu, Pulau Gurida, Pulau Makka dan Pulalau u Mano.  Kota Ternate

memppununyai potensi strateeggis s sesebaagagai i kokotata pperdagangan yyana g dikenal sejak 

zamman penjajahhanan BBele andaa. 

SeSeccara ggeoeografis Kota Ternate terletak padadaa pop sisi 00oo-2-2o Lintangg Utara 

dadan n 12126o-11228o Bujur Timur dengan ketinggian rata-ratata darii pepermrmukukaan n laut 

yayang bbeeragam dan disederhanakan/dikelompokan dalam 33 kattegegorori,i  yaituu ; 

ReR nddah (0 - 499  M), Sedang (500-699 M), Tinggi (lebih darri i 7000 M)M). Luass 

wiillayah Kota Ternate adalah 5.795,4 Km2 dan lebih didominasii oleh h wiwilal yah 

laaut 5.633,34 Km2 sedangkan luas daratan 162,069 Km2.

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Laut Maluku

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Laut Maluku

c. Seebebelalahh TiTimumurr dedengngann SSelat HHalmmaaheherara

d. Sebelah Barat dengan Lauut t MaM luku 

KoKotata TTerernanatete mmemempupunynyai cciririi dadaererahah kkepepululauauanan ddimimanana wiwilalayah 

teterdrdiriri dadariri ddelapapaan bbuauah puulalau, limima didianantat raanynya a beberurukukuraran sedang 

merurupapakakan pulau yang dihunni pendduuduk sedangkan tigi aa lalaininnnya berukuran 

kecil dan hingga saat ini bellum berpenghg uni.
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Gambar 1.2 : Peta Administrasi Kota Ternate 

Sumber : RTRW Kota Ternate 2011 – 2031 

Gambar 1.2 : Peta AAdminiisstrasi Kota Ternate

Sumber : RTRW Kotta TTernate 2011 – 2031 
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Revitalisasi Kawasan Kampung Cina adalah upaya untuk menghidupkan 

kembali kawasan  yang di tempati oleh Warga Tionghoa di Kota Ternate yang dulunya 

pernah hidup atau mengendalikan, dan  mengembangkan  kawasan  ini untuk 

menemukan kembali potensi yang dimiliki atau  pernah dimiliki atau seharusnya 

dimiliki  oleh kawasan ini  baik dari segi sosio-kultural, sosio-ekonomi, segi fisik alam 

lingkungan, sehingga diharapkan dapat memberikan  peningkatan  kualitas lingkungan 

kota yang pada akhirnya berdampak pada kualitas hidup dari penghuninya. 

2.2. Pendekatan Dalam Revitalisasi 

Pada dasarnya dapat dikatakan bahwa Revitalisasi adalah upaya untuk 

memvitalkan kembali suatu kawasan atau bagian Kota yang dulunya pernah vital/hidup, 

akan tetapi kemudian mengalami kemunduran/degradasi. Untuk itu, Revitalisasi dapat 

dikatakan sebagai salah  satu  pendekatan dalam  meningkatkan vitalitas suatu Kawasan 

Kota yang bisa berupa:  

1. Penataan kembali pemanfaatan lahan dan bangunan;  

2. Renovasi Kawasan maupun bangunan-bangunan yang ada, sehingga dapat    

ditingkatkan dan dikembangkan nilai ekonomis dan sosialnya;  

3. Rehabilitasi kualitas lingkungan hidup; dan  

4. Peningkatan intensitas pemanfaatan lahan dan bangunannya.  

Keberhasilan pendekatan Revitalisasi dalam suatu kawasan dipengaruhi oleh 

aspek sosial dan karakteristik kawasan yang merupakan image atau citra suatu kawasan, 

bukan pada ide atau konsep yang diterapkan tanpa penyesuaian dengan lingkungan 

kawasan tersebut. Pendekatan Revitalisasi berdasarkan tingkat, sifat dan skala 

perubahan yang terjadi di dalam Kawasan dapat dilakukan dengan Preservasi/ 

Konservasi, Rehabilitasi dan pembangunan kembali.

p p g , g g

menemukan kembali potensi yayanng dimiliki atau  pepernah dimiliki atau seharusnya 

dimiliki  oleh kawasan inini  baik dari segi sosio-kultural, sosioio-e- konomi, segi fisik alam 

lingkungan, sehingggaga diharapkan dapapat memberikan  peningkatan kkualitas lingkungan 

kota yang padaa akhirnya beb rdrdamampak papadada kkuaualiitatas s hihidudupp dadariri ppenghuninnyaya. 

2.2. Penddeekatan DDalalamam Revitallisisasasii 

Pada ddasasararnya ddapat dikatakan bahwa Revitalisasi aadalaah h upupayaya ununtuk 

meemvitallkakann kek mbbali suatu kawasan atau bagian Kota yang dulunya pep rnahah vititala /hidupup,

akakan tettapapi i kemmudian mengalami kemunduran/degradasi. Untuk itu, ReRevitaalilisaasisi ddapatat 

ddikataakakan n sebaagai salah  satu  pendekatan dalam  meningkatkan vitalitas suuatu KaKawasan 

KoKota yang biissa berupa:  

1. Penaataan kembali pemanfaatan lahan dan bangunan;  

2.2  Renovasi Kawawasasan mauppun bbana gunan-babangunan yyanngg ada, sehhiingga daapap tt  

ditingkatkan dan dikembangkan ninilalai ekekonomis dan sosialnya;  

3.3. ReRehah bibililitatasi kualitas linggkunggan hidup; dan  

4. PePeniningngkatan inintetensnsititass ppememananfaatann llahahan danan bbanangugunaannnnyaya. .  

Keberhasilan pendekatan Revitaallisasi dalalama  suatu kawasan dipengaruhi oleh 

aspek sosial dan karakteristik kawasann yang meruupakan image atau citra suatu kawasan,

bukan pada ide atau konsep yang diteterapkan ttanpa penyesuaian dengan lingkungan 

kawasan tersebut. Pendekatan Revitallisi asi berdasarkan tingkat, sifat dan skala 

perubahan yang terjadi di dalam Kawawasasan dapat dilakukan dengan Preservasi/ 
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Revitalisasi Kawasan diarahkan untuk memberdayakan daerah dalam usaha 

menghidupkan kembali aktivitas perkotaan/perdesaan dan vitalitas kawasan untuk 

mewujudkan kawasan layak huni (Livable), mempunyai daya saing pertumbuhan dan 

stabilitas ekonomi lokal, berkeadilan sosial, berwawasan budaya serta terintegrasi dalam 

kesatuan sistem kota/desa. 

Revitalisasi pada prinsipnya tidak hanya menyangkut masalah konservasi 

bangunan dan ruang kawasan bersejarah saja, tetapi lebih kepada upaya untuk 

mengembalikan atau menghidupkan kembali kawasan dalam  konteks Kota yang tidak 

berfungsi atau menurun fungsinya agar berfungsi kembali, atau menata dan  

mengembangkan lebih lanjut Kawasan yang berkembang sangat pesat namun 

kondisinya cenderung tidak terkendali. 

2.3. Tahapan Revitalisasi 

Pelaksanaan Revitalisasi harus melalui beberapa tahapan, di mana masing-masing 

tahapan  harus memberikan upaya untuk mengembalikan atau menghidupkan Kawasan 

dalam konteks perkotaan. Dengan demikian konservasi bangunan dan kawasan 

bersejarah merupakan  tempat yang dapat difungsikan kembali menjadi Kawasan yang 

mempunyai nilai Sosial-Ekonomi tinggi. Tahapan-tahapan yang dapat kita cermati di 

antaranya adalah:  

1. Intervensi Fisik, Intervensi fisik mengawali kegiatan fisik revitalisasi dan 

dilakukan secara bertahap, meliputi perbaikan dan peningkatan kualitas dan 

kondisi fisik bangunan, tata hijau, sistem penghubung, sistem tanda/reklame dan 

ruang terbuka kawasan;  

2. Rehabilitasi Ekonomi, Revitalisasi yang diawali dengan proses peremajaan  

artefak urban harus mendukung proses rehabilitasi kegiatan ekonomi; dan 

j y ( ),), p y y g p

stabilitas ekonomi lokal, berkeadidilalan sosial, berwawasanan budaya serta terintegrasi dalam 

kesatuan sistem kota/desa.a. 

Revitalisasii pada prinsipnya ttiddakk hhananyaya mmene yangkut maasasalah konservasi 

bangunan ddanan ruang kawwassanan bersejarah saja, tetetatapipi llebebih kepada upupaya untuk 

mengembabalikan attauau mmenghidupupkakann kkembali kawasaann dad lam  konnteteksk  Kota yayang tidak 

berfunnggsi atauau mmene urunun fungsinya agar berfungsi kembmbali, aatatauu menataa dan 

menngembaangngkakan leebbih lanjut Kawasan yang berkembang sanangat pepesasatt nammun 

koondisinyay cceendeerrung tidak terkendali. 

22.3. TaTahahapann Revitalisasi 

Pelaksaanaan Revitalisasi harus melalui beberapa tahapan, di mana masasing-masisingg 

tatahapapan  harrus memberikan upaya untuk mengembalikan atau menghidupkaan Kawwasann 

dadalalam kokontnteke s perkotaan. Dene gag n demikian konseservvasi bangunan danan kkawassanan 

bebersrseje arah merupakan  ttemp tat yangg dadapapat difuungngsisikakan kke bmb lalii menjadi Kawasan yayangng 

memempmpuunyai nilai Sosial-Ekonomi tinggi. TTahahapan-tahapan yang dapat kita cermamatiti ddi 

antatararanynya a adadalalah:  

1. InIntetervrvene si Fisikk, InInttervvenensisi fisikk mmenengawaalili kkegegiaiatatan n fisik revitatalilisasasisi dan 

dilakukukakan secaarara bbertahap, mellipiputi perbrbaikan dan peniningngkatan kukualitas dan 

kondisi fisik bangunan, tata hijauu, sistem ppenghubung, sistem tanda/reklame dan 

ruang terbuka kawasan; 

2. Rehabilitasi Ekonomi, Revitalissasa i yaanng diawali dengan proses peremajaan  

artefak urban harus mendukung prossess rehabilitasi kegiatan ekonomi; dan 
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 3.  Revitalisasi Sosial/Institusional, keberhasilan Revitalisasi sebuah kawasan akan 

terukur bila mampu menciptakan lingkungan yang menarik, jadi bukan beautiful 

place. (http://dewiultralight.wordpress.com/2011/03/10/tahapan-revitalisasi/) 

2.4. Isu Dan Permasalahan  

Revitalisasi Kawasan perlu dilakukan mengingat adanya isu dan permasalahan 

antara lain:  

1. Isu  

a. Kemerosotan vitalitas/produktivitas kawasan terbangun perkotaan. 

b. Pentingnya peningkatan ekonomi lokal dalam pembangunan Kota dan 

pembangunan nasional. 

c. Pemberdayaan pasar dan masyarakat (market & community enablement).

d. Degradasi kualitas lingkungan kawasan. 

e. Pentingnya kebhinnekaan budaya terbangun bagi persatuan dan kesatuan 

bangsa. 

f.   Meningkatnya peran pemangku kepentingan. 

g. Pergeseran peran dan tanggung jawab pusat  ke daerah.  

2. Permasalahan Pembangunan Kawasan Terbangun  

a. Penurunan Vitalitas Ekonomi Kawasan Terbangun, disebabkan oleh: 

1)  Sedikitnya lapangan kerja.  

2)  Kurangnya jumlah usaha. 

3)  Sedikitnya variasi usaha. 

4)  Tidak stabilnya kegiatan ekonomi. 

5)  Penurunan laju pertumbuhan ekonomi. 

6)  Penurunan Produktivitas ekonomi. 

7)  Dis-ekonomi kawasan (dis-economic of a neighbourhood).

8)  Nilai properti kawasan rendah dibandingkan kawasan 

sekitarnya.  

p ( p g p p )

2.4. Isu Dan Permasalahann  

Revitalisasi Kawwaasan perlu dillakukan mengingat adanya isi u dan permasalahan 

antara lain:  

1. Isu 

a. Kemeerorosos tan vitaliitatas/s/ppr doduktiviitas kakawaw san terbanngugun n perkotaaaan. 

b. PPenentit ngn nya ppeningkatan ekonomi lokal dalam m pep mbbanangugunnan Kootat  dan 

ppembanangunan nasional. 

cc. Pemmberdayaan pasar dan masyarakat (market & communnity ennababllementt).).

d. DDegradasi kualitas lingkungan kawasan. 

e. PPentingnya kebhinnekaan budaya terbangun bagi persatuan dan kkesesata uan

bangsa. 

ff.   Meningkatnya peran pemangku kepentingan. 

gg. Pergeseran peran dan tanggung jawab pusat  ke daerah.  

2. Permasalahahan n PePembmbanangugunanan KaKawasan TeTerbanangugunn 

a. Penurunan Vitalitas Ekonomimi KKawa asan Terbangun, disebabkan oleh:: 

1) Sedikitnya lapangan kerja.  

2)2) KuKurarangngnynya a jujumlmlaha  usaahaha.

3)3) SeSedidikikitntnyaya vvariasisi uusasahha. 

4)4) Tidak stabilnya a kegiatanan ekonomi. 

5) Penurunan lajuu pertumbuuhan ekonomi.

6) Penurunan Prroduktivitass ekonomi. 

7) Dis-ekonomi kakawasan ((dis-economic of a neighbourhood).dd

8) Nilai properti kawawasaan rendah dibandingkan kawasan 

sekitarnya.  



 
 

13 
 

b. Kantong kumuh yang terisolir (enclave), disebabkan oleh:  

1)  Kawasan semakin tidak tertembus secara spasial.  

2)  Prasarana sarana tidak terhubungkan dengan sistem kota. 

3) Kegiatan ekonomi, sosial dan budaya cenderung tidak terkait 

dengan lingkungan sekitarnya.  

c. Prasarana sarana kurang memadai. 

d. Degradasi kualitas lingkungan (environmental quality) dari aspek:  

1)  Kerusakan ekologi perkotaan.  

2)  Kerusakan fasilitas kenyamanan kawasan.  

e. Bentuk dan ruang kota dan tradisi lokal rusak oleh: 

1)  Perusakan diri-sendiri  (self-destruction).   

2)  Perusakan akibat kreasi baru (creative-destruction).

f. Tradisi sosial dan budaya setempat dan kesadaran publik pudar. 

g. Manajemen kawasan yang terabaikan. 

h.Kurangnya kompetensi dan komitmen pemda dalam mengembangkan 

kawasan perkotaan. 

2.5. Tujuan Dan Sasaran Revitalisasi Kawasan  

1. Tujuan Revitalisasi Kawasan 

Tujuan Revitalisasi Kawasan adalah meningkatkan vitalitas kawasan terbangun 

melalui intervensi perkotaan yang mampu menciptakan pertumbuhan dan 

stabilitas ekonomi lokal, terintegrasi dengan sistem kota, layak huni, 

berkeadilan sosial, berwawasan budaya dan lingkungan.  

2. Sasaran Revitalisasi Kawasan  

a. Meningkatnya stabilitas ekonomi kawasan melalui intervensi untuk: 

1) Meningkatkan kegiatan yang mampu mengembangkan penciptaan 

lapangan kerja,Peningkatan jumlah usaha dan variasi usaha serta 

produktivitas kawasan. 

) g g

3) Kegiataann ekonomi, sosial dadan n bub daya cenderung tidak terkait 

dedengan lingkungan sekitarnya.  

c. Prasararanna sarana kurangg memadai. 

d. DDeegradasi kuau lilitatas s lingkukungnganan ((enenviviror nmnmenenttal l ququality) dariri aaspek:  

1) Keerurussakak n ekologgi pep rkotaan.  

2)2) Kerurusasakkan fasilitas kenyamanan kkawa asann.  

e.e BBenentutuk dadann ruang kota dan tradisi lokal rusak oleh:h  

1)  Perusakan diri-sendiri (self-destruction).   

2)  Perusakan akibat kreasi baru (creative-destructition)..

f. TTradisi sosial dan budaya setempat dan kesadaran publik puddara .

g.. Manajemen kawasan yang terabaikan. 

hh.Kurangnya kompetensi dan komitmen pemda dalam menggembangngkann 

kawasan perkotaan. 

22.5.5. Tujuan Dan Sasaran Revitalliisasasii KaK waasasann  

1.1. Tujuan Revitalisasi Kawasan 

TuTujujuanan Revitalisasi Kawasan adalah meningkatkan vitalitas kawawasasan teerbrbananggun 

mmellaluluii inintetervrvenensisi ppererkokottaanan yyanang g mamampmpu memencncipiptatakakann pepertrtuumbuuhahan n dan 

ststababililititasas eekokonnomimi lokal, teterintegrasi ddengan sisistemm kkotota,a, llayayakak huni, 

berkeadidillan sosial, berwawasann bbudaya a dad n lingkungan.  

2. Sasaran Revitalisasi Kawasan  

a. Meningkatnya stabilitas ekonnomi kawawasan melalui intervensi untuk:

1) Meningkatkan kegiatann yangg mampu mengembangkan penciptaan 

lapangan kerja,Peningkattanan jumlah usaha dan variasi usaha serta 

produktivitas kawasan
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2)  Menstimulasi faktor-faktor yang mendorong peningkatan produktivitas  

kawasan 

3) Mengurangi jumlah kapital bergerak keluar Kawasan dan meningkatkan 

investasi yang masuk ke dalam Kawasan. 

b. Mengembangkan penciptaan iklim yang kondusif bagi kontinuitas dan 

kepastian usaha 

c.  Meningkatnya nilai properti Kawasan dengan mereduksi berbagai faktor 

eksternal yang menghambat sebuah kawasan sehingga nilai properti 

Kawasan sesuai dengan nilai pasar dan kondusif bagi investasi jangka 

panjang.  

d. Terintegrasinya kantong-kantong Kawasan kumuh yang terisolir dengan 

sistem Kota dari segi spasial, prasarana, sarana serta kegiatan ekonomi, 

sosial dan budaya.  

e. Meningkatnya kuantitas dan kualitas prasarana lingkungan seperti jalan dan 

jembatan,  Air bersih, Drainase, Sanitasi dan Persampahan, serta sarana 

Kawasan seperti Pasar, ruang untuk industri, ruang ekonomi informal dan

formal, fasilitas sosial dan budaya, dan sarana transportasi.  

f. Meningkatnya kelengkapan fasilitas kenyamanan (amenity) kawasan guna 

mencegah proses kerusakan ekologi lingkungan.  

g. Terciptanya pelestarian aset warisan budaya perkotaan dengan mencegah 

terjadinya "perusakan diri-sendiri" (self- destruction) dan "perusakan akibat 

kreasi baru" (creative-destruction), melestarikan tipe dan bentuk kawasan, 

serta mendorong kesinambungan dan tumbuhnya tradisi sosial dan budaya 

lokal.

h. Penguatan kelembagaan yang mampu mengelola, memelihara dan merawat 

Kawasan Revitalisasi. 

i. Penguatan kelembagaan yang meliputi pengembangan SDM, kelembagaan 

dan peraturan/ ketentuan perundang-undangan. 

j. Membangun kesadaran dan meningkatkan kompetensi pemda agar tidak 

hanya fokus membangun kawasan baru. 

) g g j p g g

investasi yang mmaasuk ke dalam Kawaasasan.n  

b. Mengembangkgkaan penciptaan iklim yang kondudusisif bagi kontinuitas dan 

kepastian n usaha

c.  Menniningkatnya niilalai i properertii KKawwasasanan ddenengagan mem reduksi beb rbagai faktor 

ekeksternal yang mmenghambat sebuah kawassanan sehhiningga nilalai properti 

Kawaasasann ses suai ddeengan nilai pasar dan kokondndusif bbagagii ininvestasii jangka 

papanjnjanang. 

d. TTerriintegrgrasinya kantong-kantong Kawasan kumuh yanngg teriisosolilir r denggan 

sistemm Kota dari segi spasial, prasarana, sarana serta keggiataan n ekekononomii, 

sosisial dan budaya. 

ee. MMeningkatnya kuantitas dan kualitas prasarana lingkungan sepeerti jaalalan daann 

jeembatan,  Air bersih, Drainase, Sanitasi dan Persampahan, sserta sarranaa 

KKawasan seperti Pasar, ruang untuk industri, ruang ekonomi innformamal daan

foformal, fasilitass sososisialal ddanan budaya, dan ssararananaa trtrananspsportasi.  

f. Meningkatnya kelengkapan fafasis litatass kkenyamanan (amenity) kawasan gugunan  

mencegah proses kerusakan ekollogi lingkungan.  

g.g. TTererciciptptananyaya ppelelesestataririanan aset warisan budadayaya ppererkokotataanan ddenenggan memencncegegah 

terj dadiinya ""peerurusasakakan diri-ssenendidiriri"" ((seselflf- destruructctioionn)) ddan ""perusakkanan aakibat 

krkreaeasisi bbararu" ((crcreative-destrtruction), mmeelestarikan titipepe ddanan bbenentutuk k kkawasan, 

serta mendorong kesinambunungan dann tumbuhnya tradisi sosial dan budaya 

lokal.

h. Penguatan kelembagaan yanng mampuu mengelola, memelihara dan merawat 

Kawasan Revitalisasi.

i. Penguatan kelembagaan yang memelliputi pengembangan SDM, kelembagaan 
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2.6. Pendekatan, Kebijakan dan Strategi Revitalisasi Kawasan 

Dengan mempertimbangkan Tujuan dan Sasaran Revitalisasi Kawasan, maka 

dirumuskan pendekatan, kebijakan, dan strategi Revitalisasi Kawasan sebagai 

berikut:  

1. Pendekatan  

Kegiatan Revitalisasi Kawasan mempunyai beberapa azas pembangunan 

sebagai acuan dasar dalam pelaksanaan. Azas-azas tersebut adalah:  

a. Berkeadilan. 

b. Keberlanjutan. 

c. Keberdayaan Masyarakat Lokal. 

d. Kebersamaan dan Kemitraan. 

e. Keserasian, Keselarasan dan Keseimbangan.  

2. Kebijakan dan Strategi  

Revitalisasi kawasan disusun mengacu pada Kebijakan dan Strategi Penataan 

Bangunan dan Lingkungan. 

Selanjutnya Pemerintah Daerah wajib menyusun Kebijakan dan Strategi Daerah 

mengenai Revitalisasi Kawasan yang mengacu pada Kebijakan dan Strategi 

Nasional tersebut.  

Kebijakan 1: 

Revitalisasi kawasan dilakukan pada Kawasan-Kawasan strategis/potensial yang 

menurun produktivitas ekonominya dan terdegradasi lingkungan fisiknya.  

Strategi: 

Kawasan yang di Revitalisasi diarahkan pada :  

a. Kawasan yang menurun produktivitas ekonominya, terjadi degradasi lingkungan 

dan/atau penurunan kerusakan 

p , j , g g

berikut: 

1. Pendekatan  

Kegiatan RRevitalisasi Kawaw san mempunyay i beberapa aazas pembangunan 

sebagagaii acuan daasas r r dadalal m peelaaksksananaaaan.n. AAzaz s-s-azazass ttersebut adalalaha :  

a. Berkeeadilann..

b. KKebebererlalanjutann.

c.c. KKebeberdadayyaan Masyarakat Lokal. 

d.d  Kebbersamaan dan Kemitraan.

e. KKeserasian, Keselarasan dan Keseimbangan. 

2.2. KKebijjakan dan Strategi  

Revvitalisasi kawasan disusun mengacu pada Kebijakan dan Stratetegi PPenenataaann 

Banngunan dan Lingkungan. 

Selanjnjututnyn a Pemerintntahah DDaeaerarahh wajib menyyususunun KKebebijijaka an dan Stratateegi Daererahah 

mmengenai Revitalisasi Kawasan yyanang memengacu pada Kebijakan dan Strratategegi

NaNasis onal tersebut.  

Kebiijajakakan n 1: 

Revitalisasasisi kkawawasasanan ddililakukan padada Kawasasan-Kawasan n stratetegigis/s/popottensnsiaial yang 

menurun produktivitas ekonominya daann terdegraradasi lingkungan fisiknya.  

Strategi:

Kawasan yang di Revitalisasi diarahkann pada :  

a. Kawasan yang menurun produktivivitas eekkonominya, terjadi degradasi lingkungan 

dan/atau penurunan kerusakan 
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Kebijakan 1: 

Revitalisasi Kawasan dilakukan pada Kawasan-Kawasan strategis/potensial yang 

menurun produktivitas ekonominya dan terdegradasi lingkungan fisiknya.  

Strategi: 

Kawasan yang direvitalisasi diarahkan pada :  

a.  Kawasan yang menurun produktivitas ekonominya, terjadi degradasi lingkungan 

dan/atau penurunan kerusakan warisan budaya perkotaan (urban heritage). 

b. Lokasi yang  memiliki nilai investasi/potensi peningkatan nilai properti yang 

tinggi. 

c. Kawasan strategis yang berpotensi di sektor pariwisata, perdagangan, 

permukiman,  industri, pasar, budaya, pendidikan, ekologi dan warisan budaya.    

d. Kota-kota strategis menurut UU Penataan Ruang  (PKN, PKW, PKSN). 

e. Kota/kawasan dengan komitmen pemda yang tinggi. 

f.   Kota/kawasan dengan kepemilikan tanah (land tenure) yang tidak bermasalah   

Kebijakan 2: 

Peningkatan kualitas penataan bangunan dan lingkungan yang mampu memberdayakan 

aktivitas Ekonomi, Sosial dan Budaya Kawasan.  

Strategi: 

a.  Menciptakan kualitas lingkungan yang kreatif dan inovatif untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi.  

b.  Meningkatkan aksesibilitas, keterkaitan serta fasilitas kawasan untuk 

mengintegrasikan kawasan dengan sistem kota. 

c. Memenuhi standar minimal pelayanan prasarana sarana kawasan. 

d.  Melestarikan tipe ruang dan bentuk bangunan yang signifikan secara kultural 

dan sejarah.  

e.  Memperbesar deliniasi (batas) luas kawasan agar dampak revitalisasi lebih 

optimal. (Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 08/PRT/M/2010) 

p y gg g g y

Strategi: 

Kawasan yang direvitalissaasi diarahkan pada : 

a.  Kawasan yanangg menurun prodduku tivitas ekonominya, terjadi dedegrg adasi lingkungan 

dan/atauu penurunann kkererususakan wwararisisanan bbududayya peperkrkototaaa n (urban heheritage).

b. Lokakasi yang g  memmililikki nilai investasi/pop tensi peniningn kataan n nilai prropoperti yang

titinggi. 

c.c. Kawwassanan stratateegis yang berpotensi di sektor parriwiwisatata,a, ppere daganngan,

permmukukimann,  industri, pasar, budaya, pendidikan, ekologi dann warissanan bbudayaa.   

d. KoKotat -kottaa strategis menurut UU Penataan Ruang  (PKN, PKW, PPKSNN).)  

e. KoKota/kaawasan dengan komitmen pemda yang tinggi. 

f.   KoK ta/kkawasan dengan kepemilikan tanah (land tenure) yang tidak beermasasalalahh  

KKebijajakan 22: 

PePenin ngkataann kualitas penatataaaann babangngununan dan lingkgkunungagann yayangng mampu memmbeberdayakkanan 

akakttivivitas Ekonomi, Sosial dan Budaya KKawawasanan.  

StStrarateegigi:

a.a. MMennciciptptakakanan kkuaualilitatass lilingngkungan yang kreaeatitiff dadann ininovovatatifif uuntntukuk mmenendodororong 

pep rtumbbuhhan ekekononomomii. 

b.  MeMeniningngkakatktkan aakksesibilitasas, , keterkaiitatan serta fafasililitatass kakawwasasann untuk 

mengintegrasikan kawasan deengan sistteme  kota. 

c. Memenuhi standar minimal ppelayanan pprasarana sarana kawasan. 

d.  Melestarikan tipe ruang dan bbentuk banangunan yang signifikan secara kultural

dan sejarah. 

e.  Memperbesar deliniasi (batas) lluauas kawasan agar dampak revitalisasi lebih 
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2.7. Langkah – Langkah Identifikasi Lokasi Penataan Dan Revitalisasi  Kawasan 

A. Memberi Penilaian Pada Setiap Variabel 

Penilaian setiap variabel usulan lokasi PRK dilakukan dengan 

menjumlahkan nilai yang diberikan pada setiap parameter dari sub 

variabelnya. 

Kriteria penilaian yang digunakan untuk menilai usulan lokasi PRK  adalah : 

1. Vitalitas Ekonomi 

2. Vitalitas Non-Ekonomi 

3. Kondisi Sarana, Prasarana dan Utilitas 

4. Komitmen pemerintah Kab/Kota  

Variabel yang digunakan setiap kriteria adalah : 

1. Vitalitas Ekonomi  

a. Penciptaan Lapangan Kerja 

b. Diversifikasi Usaha 

2. Vitalitas Non-Ekonomi 

a. Integrasi kawasan dengan Sistem Kota 

b. Densitas, variasi tata guna lahan dan kepemilikan lahan 

c. Kualitas Lingkungan  

d. Ruang, Bentuk, dan Tipologi Kawasan 

e. Tradisi Sosial dan Budaya 

f. Kesadaran Pemerintah dan Masyarakat 

g. Pembiayaan dan Pendanaan 

3. Kondisi sarana, prasarana dan utilitas 

a. Kondisi Sarana 

b. Kondisi Prasarana 

c. Kondisi Utilitas  

4. Komitmen Pemerintah Kabupaten/Kota 

a. Adanya kemauan pemerintah kabupaten/kota dalam bentuk 

pembiayaan dan kelembagaan. 

b. Adanya usaha penanganan pada kawasan 

p g

menjumlahkan nilaii yang diberikan paadada setiap parameter dari sub 

variabelnya. 

Kriteria ppeenilaian yang digugunakan untuk menilai usulan lloko asi PRK  adalah : 

1. Vitalitas EkEkononoomi

2. Vitaalil tas NoNon-n EkEkonomi

3. KoKondndisi i Sararanana, Prasarana dan Utilitas 

4.4. KoK mitmtmen pemerintah Kab/Kota  

VaVarriabelel yang digunakan setiap kriteria adalah : 

1. VVitalitas Ekonomi  

a. Penciptaan Lapangan Kerja

b. Diversifikasi Usaha

2. Vitalitas Non-Ekonomi

a. Integrasi kawasan dengan Sistem Kota 

b. Densititasas, vavaririasasii tat ta guna lahahann dadann kekepepemilikan lahan n 

c. Kualitas Lingkungaan n  

d. Ruang, Bentuk, dan Tipologi Kawasan 

ee. TrTradadisisii SoSosisialal ddan Budaya

ff. KKesaadadararann PPemeriintntahah ddanan MMasyarakakatt 

gg. PePembmbiaiayaan dan PPene danaan 

3. Kondisi sarana, prasaraana dan ututilitas 

a. Kondisi Sarana 

b. Kondisi Prasarana

c. Kondisi Utilitas  

4. Komitmen Pemerintah Kabubuppaten/Kota 
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B. Menentukan kategori setiap kriteria 

Berdasarkan penilaian terhadap variabel tersebut maka setiap kriteria dapat 

dikategorikan dengan kategori tinggi, sedang dan rendah sesuai dengan nilainya 

masing – masing. 

1. Kategori Vitalitas Ekonomi : 

Vitalitas Ekonomi Tinggi  apabila mempunyai nilai 25 – 30 

Vitalitas Ekonomi Sedang apabila mempunyai nilai 16 – 24 

Vitalitas Ekonomi Rendah apabila mempunyai nilai 10 – 15

2. Kategari Vitalitas Non-Ekonomi :

Vitalitas Non-Ekonomi Tinggi  apabila mempunyai nilai 64-84 

Vitalitas Non-Ekonomi Sedang apabila mempunyai nilai 44 - 63 

Vitalitas Non-Ekonomi Rendah apabila mempunyai nilai 28 – 43 

3. Kategori Kondisi Sarana, Prasarana, dan Utilitas

Kondisi Sarana, Prasarana, dan Utilitas Tinggi apabila mempunyai 

nilai 106 – 135

Kondisi Sarana, Prasarana, dan Utilitas Sedang apabila mempunyai 

nilai 64 - 105

Kondisi Sarana, Prasarana, dan Utilitas Rendah apabila mempunyai 

nilai 45 – 63

4. Kategori Komitmen Pemerintah Kab/kota : 

Komitmen Tinggi apabila mempunyai nilai 12 – 15

Komitmen Sedang apabila mempunyai nilai 9 – 11

Komitmen Rendah apabila mempunyai nilai 5 - 8 

C. Menentukan Prioritas Lokasi Penataan dan Revitalisasi Kawasan (PRK) 

Prioritas lokasi PRK yang diusulkan ditetapkan berdasarkan urutan sebagai 

berikut :  

1. Prioritas Pertama 

Kawasan dengan kategori : 

p p p p

dikategorikan dengan katategegori tinggi, sedang ddanan rendah sesuai dengan nilainya 

masing – masing. 

1. KaKattegori Vitalitas EkE onomi :

Vitalitass Ekkononomo i TiTingnggigi apapababilila a memempmpununyay i nilai 255 – 30 

Vitatalitas EkEkono omi Sedangg appabila memppununyai ninilal i 16 – 2424 

ViVitatalilitas Ekkononomi Rendah apabila mempmpunyai nnilalai i 101  – 15–

2.2. KaK tegagari Vitalitas Non-Ekonomi :

ViVittalitas Non-Ekonomi Tinggi apabila mempunyaii nin lai 6464-8-84 4

Vitalitas Non-Ekonomi Sedang apabila mempunyai niilalai 444 - 6363 

Vitalitas Non-Ekonomi Rendah apabila mempunyai nilaai 288 – 4343 

3. Kategori Kondisi Sarana, Prasarana, dan Utilitas

Kondisi Sarana, Prasarana, dan Utilitas Tinggi apabila mempunnyaai 

nilai 106 – 135

Kondisi SaSararanana, PrPrasa arana, dan UUtitililitatass SeSedang apabila mmempunynyaiai 

nilai 64 - 105

Kondisi Sarana, Prasarana, dan Utilitas Rendah apabila memmpupunynyai 

ninilalaii 4545 – 6363

4. KKattegoriri KoKommitmen PPememererinintatahh Kab/b/kokotata :: 

KoKommitmmenen Tinggi appaba ila mempmpunyai nilaii 1212 – 1515

Komitmen Sedang appaabila memmpunyai nilai 9 – 11

Komitmen Rendah aapabila memmpunyai nilai 5 - 8

C. Menentukan Prioritas Lokasi Penaataan ddan Revitalisasi Kawasan (PRK)

Prioritas lokasi PRK yang diusullkakann ditetapkan berdasarkan urutan sebagai
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a. Vitalitas ekonomi sedang 

b. Vitalitas Non-Ekonomi Tinggi 

c. Kondisi Sarana, Prasarana dan Utilitas tinggi 

d. Komitmen Tinggi 

2. Prioritas Kedua 

a.  Vitalitas Ekonomi Tinggi 

b.  Vitalitas Non-Ekonomi Tinggi 

c.  Kondisi Sarana, Prasarana dan Utilitas Rendah 

d.  Komitmen Sedang  

3. Prioritas Ketiga 

a.  Vitalitas Ekonomi Rendah 

b.  Vitalitas Non-Ekonomi Tinggi 

c.  Kondisi Sarana, Prasarana, dan Utilitas Rendah 

d.  Komitmen Pemerintah Sedang 

2.8. Landasan Teori  

Menurut Hamid Shirvani (1985) terdapat 8 Elemen Fisik Perancangan Kota, 
yaitu: 

a. Tata guna Lahan (Land Use), yang merupakan elemen kunci Perancangan 

Kota, sebagai rencana dasar dua dimensi, dimana ruang tiga dimensi 

dibentuk. Disini ia menyarankan suatu perencanaan fungsi bersifat 

campuran (Mix Use), sehingga akan terjadi suatu kegiatan 24 jam per 

hari, dan meningkatkan sistem infrastruktur kota.

b. Bentuk dan massa bangunan ditentukan oleh tinggi dan besarnya bangunan, 

KDB, KLB, Sempadan, Skala, Material, Warna, dan sebagainya. Prinsip-

prinsip dan teknik Urban Design yang berkaitan dengan bentuk dan massa 

bangunan meliputi:

, gg

d. Komitmenen TTinggi

2. Prioritaass KKedua

a.a.  Vitalitas Ekonnomo i Tingggi 

b.  Vitatalitatass NoN n-EEkokononomimi TTinnggggii 

c.c. Kondndisisii SaS rana, Prasarana dan Uttiilittasas Rendadah 

d.d.  KKomitmtmen Sedang  

3.3. PrP ioriritatas Ketiga 

aa.  Vitalitas Ekonomi Rendah 

b.  Vitalitas Non-Ekonomi Tinggi

c.  Kondisi Sarana, Prasarana, dan Utilitas Rendah 

d.  Komitmen Pemerintah Sedang 

2.8. LLandasan Teori  

Menunurrut Hamid Shirrvavanini (1(198985)5) terdapat 8 EElelememenn FiFisisik k Perancangan n KKota, 
yaitu: 

aa. Tata guna Lahan (Land Use), yang merupakan elemen kunci Perancncanangagan 

KoKotata, sesebabagagaii rerencncananaa dad sar dua dimemensnsii, ddimimananaa ruruanangg titigaga ddimimeensi 

dibent kuk. DiDisisinini iia menyyararanankakan n suatu pepererencncanaan ffungsii bberersifat

caampmpururanan ((MiMixx Use), sehihingga akaann terjadi suuatatu kekegigiatatanan 2244 jjam per

hari, dan meningkatkan sistetem infrasstruktur kota.

b. Bentuk dan massa bangunann ditentukkaan oleh tinggi dan besarnya bangunan,

KDB, KLB, Sempadan, Skaalal , Maatterial, Warna, dan sebagainya. Prinsip-

prinsip dan teknik Urban Desigign yyang berkaitan dengan bentuk dan massa 

bangunan meliputi:
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a. Scale, berkaitan dengan sudut pandang manusia, sirkulasi, dan 

dimensi bangunan sekitar 

b. Urban Space, sirkulasi ruang yang disebabkan bentuk Kota, batas, 

dan tipe- tipe ruang. 

c. Urban Mass, meliputi bangunan, permukaan tanah dan obyek dalam 

ruang yang dapat tersusun untuk membentuk urban space dan pola 

aktifitas dalam skala besar dan kecil. 

c. Sirkulasi dan Perparkiran (Circulation and Parking). Kriteria ideal dari 

elemen sirkulasi untuk dapat membentuk suatu lingkungan adalah: Jalan 

harus merupakan elemen ruang terbuka, yang enak dipandang. Jalan 

tersebut mampu mernberikan orientasi yang jelas bagi para pengemudi, 

serta dapat membuat lingkungan yang dilaluinya mudah dikenali. Adanya 

kerjasama dari sektor umum dan swasta, dalam mencapai tujuan tersebut. 

Sedangkan masalah perparkiran, memiliki dua pengaruh langsung 

terhadap kualitas lingkungan, yang meliputi kelangsungan aktivitas kota, 

dan dampak visual terhadap bentuk fisik dan struktur kota.

d. Ruang terbuka (Open Space), mencakup semua unsur landscape (jalan, 

trotoar dan sejenisnya), Taman, dan ruang rekreasi didaerah perkotaan. 

Dimana ruang terbuka hendaknya menjadi bagian integral dari 

Perancangan Kota, bukan hanya merupakan akibat dari penyelesaian 

arsitekturnya.

e. Jalur Pejalan Kaki (Pedestrian Ways), sebagai sarana bagi pejalan kaki 

dan sebagai sarana pendukung kegiatan (sektor informal, seperti: kaki 

lima,dan sebagainya) yang sekaligus dapat menghidupkan ruang-ruang 

terbuka kota.

f. Aktivitas Pendukung (Activity Support), Meliputi semua penggunaan dan 

kegiatan yang berlangsung di dalam ruang-ruang terbuka kota.

p , g y g , ,

dan tipe- tipe rruuang.

c. Urban MMass, meliputi bangunan, permukaanan tanah dan obyek dalam 

ruruaang yang dapat ttersusun untuk membentuk ururbab n space dan pola 

aktifitas s dadalalam m skallaa bebesasarr daan kekecic l.l. 

c. Sirkullasasii dadan Perppararkikiran (Circulation aandnd Parkingg).). KKrir teria idideal dari 

elememenn siirkuulalasi untuk dapat membentuk suatu lliningkunngagann addala ah: Jalan 

haharurus memerupakan elemen ruang terbuka, yang enak k dipapandndaang. Jalalan 

ttersebbuut mampu mernberikan orientasi yang jelas bagi ppara pepengngemuddi,i  

serttaa dapat membuat lingkungan yang dilaluinya mudah dikkenalili. AdAdana yaa 

keerrjasama dari sektor umum dan swasta, dalam mencapai tujuuan tterersesebut.t  

SSedangkan masalah perparkiran, memiliki dua pengaruhh langsuungg 

terhadap kualitas lingkungan, yang meliputi kelangsungan akttivitas kkotaa, 

ddan dampak visual terhadap bentuk fisik dan struktur kota.

d. Ruang terbuka (Open Space)),, memencakup semua unsur landscape ((jajalalann, 

trotoar dan sejenisnya), Taman, dan ruang rekreasi didaerah peperkrkootaaaan. 

DiDimamana ruangng ttererbubukaka hhendaknknyaya mmenenjajadidi bbaggiaian inintetegrgralal ddari

PePerancangagann KoKotaa,, bubukak n hahanynyaa merurupapakakan akakibibata  dari pepenynyeleleesaian 

ararsisitekturrnynyaa.

e. Jalur Pejalan Kaki (Pedesstrian Wayss), sebagai sarana bagi pejalan kaki

dan sebagai sarana penduukuk ng keggiatan (sektor informal, seperti: kaki

lima,dan sebagainya) yang ssekaligigus dapat menghidupkan ruang-ruang 

terbuka kota.
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g. Rambu, Papan Reklame, dan Iain-lain (Signage), sebagai suatu elemen 

visual yang merupakan alat bantu untuk berorientasinya masyarakat 

pemakai ruang kota, perlu diatur agar tercipta keserasian melalui 

keseimbangan antara kepentingan umum dan privat, dampak visual yang 

tidak berlebihan, sekaligus mengurangi kesemrawutan dan persaingan 

dengan rambu-rambu lalu lintas, yang memang sangat diperlukan.

h. Preservasi, diarahkan pada perlindungan permukiman yang ada dan urban 

space, hal ini untuk mempertahankan kegiatan yang berlangsung di tempat 

itu.

Preservasi dalam perancangan kota adalah perlindungan terhadap lingkungan 

tempat tinggal (permukiman) dan urban places (alun-alun, plasa, area 

perbelanjaan) yang ada dan mempunyai ciri khas, seperti halnya

perlindungan terhadap bangunan bersejarah. Manfaat dari adanya preservasi 

antara lain:

1. Peningkatan nilai lahan. 

2. Peningkatan nilai lingkungan. 

3. Menghindarkan dari pengalihan bentuk dan fungsi karena aspek 

komersial. 

4. Menjaga identitas Kawasan perkotaan. 

5. Peningkatan pendapatan dari pajak dan retribusi.  

p g , p g p

keseimbangan antara a kekepentingan umum ddana  privat, dampak visual yang 

tidak berlebihhaan, sekaligus mengurangi kesemmrarawutan dan persaingan 

dengan rraambu-rambu laluu lintas, yyang memang sangat did perlukan.

h. PrPreservasi, diarrahahkakan n pada perlindungan peermrmukukiiman yang adda a dan urban 

space, hhalal iinin  untuk mmeempertahankan kek gigiatatana  yang beberlrlanangsg ung did  tempat 

itu.u.

PrPreseservaasisi dalam perancangan kota adalah perlindungan tet rhadadapap lliningkungag n 

ttempatat tinggal (permukiman) dan urban places (alun-alalun, plplasa a, areea 

perbbelanjaan) yang ada dan mempunyai ciri khas, ssepertti i hahalnyaa

peerrlindungan terhadap bangunan bersejarah. Manfaat dari adannyay  prer seserrvassi

anntara lain:

1. Peningkatan nilai lahan. 

2. Peningkatan nilai lingkungan.

3. Meengnghihindndararkakann dadariri ppengaliihahann bebentntukuk ddanan ffuungsi karena aspspekek 

komersial. 

4. Menjaga identitas Kawasan perkotaan. 

55. PePeniningngkakatatan n pependndapapatatanan ddarrii papajajak k dadann rer trtribibususi.i.  
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2.9. Sejarah Kampung Cina Ternate 

Pada tahun 1400-an Kawasan ini merupakan Kawasan yang ditempati oleh 

orang orang Arab yang datang berdagang di Ternate. Tak lama kemudian saat pada 

saat peristiwa jalur sutera yang dipimpin oleh Laksamana Cheng Hou, dimana 

salah satu pengikutnya yang beragama Konghucu menginjakkan kaki di Maluku 

Utara, yakni Ternate menancapkan Prasasti di Kawasan ini menandai penyebaran 

Masyarakat Cina di Ternate, khususnya di Kawasan ini. Penyebarannya terjadi saat 

orang Orang Cina mulai membeli tanah atau rumah milik Orang - orang Arab yang 

terlebih dahulu menetap di Kawasan ini, lama kelamaan meyebarlah pemukiman 

Orang - orang Cina di Kawasan ini yang berpusat di Kelenteng, sehingga disebut 

Kawasan ini  Kawasan Kampung Cina. 

Gambar 1.3 : Klenteng Thian Hou Kiong 

Sumber : Dokumen Pribadi,2014 

Pada tahun 1400-an Kawawasan ini merupakakanan Kawasan yang ditempati oleh 

orang orang Arab yanngg datang berdagang di Ternate. Takak lama kemudian saat pada 

saat peristiwa jjalalur sutera yangg dipimpip n oleh Laksamana CCheng Hou, dimana 

salah satu ppengikutnyay yyanang beraragagamam KKononghghucucu u mem nginjakkan kkaki di Maluku 

Utara, yyakni Terernate mmenenancapkan Prasasti di Kawasasanan ini mmenandai i pep nyebaran 

Maassyarakatt CCinina a ddi Ternanatete, khususnya di Kawasann iinin . Penyyebebararanannya terjrjadi saat 

oorang OrOranang g CiC na mmulai membeli tanah atau rumah milik OrOrang - ororanang g Arabb yyang

terlebihih ddaha ulu u menetap di Kawasan ini, lama kelamaan meyeebab rllahah ppememukimman 

Oranang g - oranang Cina di Kawasan ini yang berpusat di Kelenteng, sesehingnggaga ddisi ebuut 

KaKawawasan iini  Kawasan Kampung Cina.

GaGammbarar 11 3.3 :: Klentntenengg TThian n HoHouu KiKionong g 

Sumber : Dokokumen PPribadi,2014 
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2.10. SEKILAS TENTANG KAPITA ARAB DAN KAPITA CINA DALAM  

SEJARAH TERNATE

Dipastikan bahwa istilah LETNAN ARAB atau setingkat lebih tinggi yakni 

KAPTEN ARAB dan juga KAPTEN CINA hanya pernah ada di dalam Sejarah 

Kesultanan Ternate (Maluku Utara). Istilah atau sebutan KAPTEN ini berasal dari akar 

kata bahasa Portugis yakni kata “Capitao”, dan atau dari bahasa Spanyol “Capitán”. 

Saat Belanda datang ke Ternate, istilah ini disesuaikan dengan bahasa mereka, yakni 

“Kapitein”. Lalu kemudian orang Ternate mengadopsi istilah jabatan orang Eropa ini 

dengan istilah “KAPITA” dan dimasukan ke dalam jabatan- jabatan dalam struktur 

kesultanan Ternate. 

Kapita Arab adalah salah satunya, selain Kapita Cina. Kedua istilah ini hanya lahir 

dalam sejarah Ternate (Maluku Utara). Sebutan Kapten Arab dalam bahasa Ternate 

disebut Kapita Arab. Demikian pula dengan Kapten Cina disebut dengan Kapita Cina. 

Demikian juga ada Kapita- kapita untuk komunitas lokal lainnya. Banyak sekali jabatan 

“Kapita” ini di wilayah kesultanan Ternate yg disandang berdasarkan jumlah 

klan/marga yg ada dalam struktur kesultanan Ternate. Belum diketahui dengan pasti 

sejak kapan istilah  dan  mulai digunakan di dalam struktur sosial kesultanan Ternate, 

karena belum banyak data sumber yang menjelaskan tentang hal tersebut.  

Dalam struktur Masyarakat Tradisional di Ternate tercatat terdiri dari 41 Soa 

(klan/marga) yang terdiri dari seluruh elemen Masyarakat Tradisional yang ada, 

termasuk pendatang Melayu lainnya yakni; Suku Jawa, Bugis-Makassar. Selain itu di 

dalam keragaman Masyarakat Ternate juga terdapat beberapa Klan/Marga yang Non-

Melayu, yakni keturunan Orang-Orang Cina dan Arab yang jauh sebelum kedatangan 

bangsa Eropa (Portugis, Spanyol dan Belanda) mereka ini sudah lebih dahulu ada di

Ternate, dan sudah menjadi bagian dari masyarakat Tradisional di Kerajaan Ternate. 

Dipastikan bahwa iststililah LETNAN ARAB atau sesetit ngkat lebih tinggi yakni 

KAPTEN ARAB daann juga KAPTETEN CINA hanya pernah adada a di dalam Sejarah 

Kesultanan Ternanatte (Maluku Utara). IIsts ililahh aatatau u sesebubutaann KAPTEN inini bberasal dari akar 

kata bahasa PPortugis yaknni i kakatata “Capitao”, dan atau ddarari i bab hasa Spanyolol “Capitán”.

Saat Belaanda dattanang g kke Ternatete, isis itilah ini disesuaiikakan n dengan bbahahasasa merekak , yakni 

“Kapititein”. LaLalulu kkemuddiaian orang Ternate mengadopsi istilahh jaj batatan n ororanang g Eropopa ini 

dengngan isttililahah “KAAPPITA” dan dimasukan ke dalam jabatan- jababatan dadalalamm strukktur 

keesultannanan TTernaatte. 

KaKappita AArab adalah salah satunya, selain Kapita Cina. Kedua istilah inini haanynya a lahir 

dadalal m sejaraah Ternate (Maluku Utara). Sebutan Kapten Arab dalam bahhasa Ternaatete 

ddisebub t Kappita Arab. Demikian pula dengan Kapten Cina disebut dengan KKapita CCinaa.

DeDemim kiiana  juuga ada Kapita- kapita untuk komunitas lokal lainnya. Banyak seekalii jjabatatan n 

“K“Kapapita” inii di wiwilalayayahh kesultananan Ternatee yg g disanddanang g beb rdasarkkan jumlmlahah 

klklanan/m/marga yg ada dalam struktur kesulltatananann Ternate. Belum diketahui dengan n papaststi

sejajak k kakapapan istilah  dan  mulai digunakan di dalam struktur sosial kesultanan n Teernnatate, 

kareenana bbelelumum bbananyay k k dadatata ssumumbeberr yayangng mem njelasaskakan n tetentntanangg hahall tersebutt..  

Dalalam m ststruruktkturur MMasasyyarakat Tradadisional didi Ternate terercacatatt teterdrdiririi dadariri 41 Soa 

(klan/marga) yang terdiri dari seluruhuh elemeen n Masyarakat Tradisional yang ada, 

termasuk pendatang Melayu lainnya yyakni; Sukuu Jawa, Bugis-Makassar. Selain itu di 

dalam keragaman Masyarakat Ternate jjuga terddapat beberapa Klan/Marga yang Non-

Melayu, yakni keturunan Orang-Orang CiC na ddan Arab yang jauh sebelum kedatangan 

bangsa Eropa (Portugis, Spanyol dan Belaandnda) mereka ini sudah lebih dahulu ada di
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Berdasarkan sumber sejarah, dapat kita rekonstruksikan bahwa pergaulan sosial 

kedua pendatang Non-Melayu ini (Cina dan Arab) sedikit berbeda. Orang-orang 

keturunan Cina Ternate misalnya, jarang terjadi asimilasi sosiologis dengan penduduk 

Pribumi selain dari urusan atau kegiatan perdagangan. Lain halnya dengan orang - 

orang keturunan Arab Ternate, yang nampaknya asimilasi sosial dan budaya dengan 

penduduk pribumi lebih tampak. 

Kembali kepada soal KAPITA ARAB dan KAPITA CINA. Bahwa dari ke-41 

Klan/Marga yang ada dalam struktur Masyarakat Tradisional Ternate yang mana 

Klan/Marga Melayu seperti Jawa, misalnya, mereka mendapat kedudukan yang boleh 

dikatakan setara dengan Klan/Marga yang asli Ternate, yakni menjadi salah satu Soa 

(Klan/Marga). Sedangkan keturunan Cina dan Arab tidak menjadi salah satu Soa di 

Ternate. Eksistensi mereka dilihat dari sisi lain. Ada peran-peran tertentu yang tidak 

dapat dilakoni oleh Penduduk lokal Ternate atau Soa - Soa yg ada namun hanya dapat 

dilakukan oleh kedua Komunitas Ternate ini. Oleh karena itu eksistensi mereka sangat 

dibutuhkan oleh pihak Kesultanan. Dapat dikatakan bahawa peran central dari 

Komunitas Cina Ternate waktu itu adalah dalam bidang perniagaan dan permodalan 

(Kapitalis Local), sedangkan peran central dari komunitas Arab Ternate selain juga 

dalam bidang perniagaan, juga dalam bidang pembinaan kerohanian Islam (Dakwah). 

Sebelum tahun 1859, pemimpin komunitas Cina dan Arab ini mendapat 

kehormatan di kesultanan sebagai kelompok elite dan memiliki perwakilan (Pemimpin) 

dalam struktur kesultanan dengan pangkat KAPITA CINA dan KAPITA ARAB. 

Dengan struktur dan fungsi seperti ini, dapat diperkirakan bahwa pada masing - masing 

dari kedua komunitas elite ini, masing - masing terdapat pemimpin spiritualnya secara 

internal komunitas, dan juga pemimpin perwakilan dalam pemerintahan kesultanan. 

Yang dimaksud kedua ini adalah Kapita Cina Dan Kapita Arab. Fungsi mereka adalah 

sebagai penyambung antara komunitas mereka dengan istana (Kadato).  
http://ternate.wordpress.com/

 

y , j g jj g g p

Pribumi selain dari urusan atau u kkegiatan perdagangganan. Lain halnya dengan orang - 

orang keturunan Arab TTerernate, yang nampaknya asimilasi ssoso ial dan budaya dengan 

penduduk pribumi llebebih tampak. 

Kembalalii kepada soaall KAKAPPITA ARAB dan KAKAPIPITATA CINA. Bahwawa dari ke-41

Klan/Mararga yang g adadaa dalam ststrrukktur Masyarakat t TrTradisional l TeTernrnate yangng mana 

Klan/MMarga MMele ayayu sepeperti Jawa, misalnya, mereka mendapaatt kedudududukakan yay ng bboleh 

dikakatakan sesetatarar  denngan Klan/Marga yang asli Ternate, yakni meenjnjadi sasalalah h satu SSoa 

(KKlan/MaMarg )a). Seeddangkan keturunan Cina dan Arab tidak menjadi sasalah sasatutu Soa ddi

TTernatte.e. EEksissttensi mereka dilihat dari sisi lain. Ada peran-peran tertenntu yayangng ttidakk 

dadapat t didilal konni oleh Penduduk lokal Ternate atau Soa - Soa yg ada namunn hannyaya ddapata  

ddilalakukan olleh kedua Komunitas Ternate ini. Oleh karena itu eksistensi meereka sangngaat 

ddibututuhkan oleh pihak Kesultanan. Dapat dikatakan bahawa peran ccentrall darri

KoKommunitatas s CCina Ternate waktu itu adalah dalam bidangg perniagaan dan pepermrmodalalanan 

(KKapapitalis Local), ssededanangkgkanan ppereranan ccenentrt al dararii kokomumuninitatass ArArabab TTernate selain jujugaga 

daalalamm bib dang perniagaan, juga dalam bidangng ppembinaan kerohanian Islam (Dakwawah)h).

SeSebebelulumm tatahuhun 18185959, pepemimimpmpinin komununititasas CCininaa dadan ArArab iinini mmenendadapat 

kehormmatatanan ddi kesultanananan ssebagagaiai kkele ompopokk eleliite daann mememiililikiki ppere wakilan (P(Pememimimpin) 

dalam struktkturur kesulultatannan dengan panangkat KKAAPITA CINAA ddanan KAPPITITAA ARAB.

Dengan struktur dan fungsi seperti ini,, dapat dipeerkirakan bahwa pada masing - masing 

dari kedua komunitas elite ini, masingg - masing tterdapat pemimpin spiritualnya secara

internal komunitas, dan juga pemimpiin n perwakakilan dalam pemerintahan kesultanan.

Yang dimaksud kedua ini adalah Kapita CiC naa Dan Kapita Arab. Fungsi mereka adalah 

sebagai penyambung antara komunitatas mereka dengan istana (Kadato).  
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Gambar 1.4 :Kapita Cina Ternate, Tahun 1870 

Sumber : http://ternate.wordpress.com/

Gambar 1.5: Pasar Ternate (Kios - Kios Pedagang Cina dan Arab) - Tahun tidak diketahui

Sumber : http://ternate.wordpress.com/

 

Gambar 1.4 :Kapita Cina Ternate, Tahun 1870 

Sumber : http://ternate.wordpress.com/

Gambar 1.5: Pasar Ternate (Kios - Kioss Pedagangg Cina dan Arab) - Tahun tidak diketahui

Sumber : http:///t/ ernatee.wordpress.com/
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Gambar  1.6 :Suasana Kampung Cina Ternate, Tahun 1920 

Sumber : http://ternate.wordpress.com/

Gambar 1.7: Tradisi Cina Ternate, Hela kereta, Tahun 1890

Sumber : http://ternate.wordpress.com/ 

GGambar  1.6 :Suasana Kampung Cina Ternate, Tahun 1920 0

Sumber : http://ternate.wordpress.com/

Gambar 1.7: Tradisi Cinana Teernate, Hela kereta, Tahun 1890

Sumber : http://t/ternate.wordpress.com/
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2.11.  STUDI KOMPARASI 

2.11.1.. Pecinan Jakarta 

Jauh sebelum Belanda membangun Batavia (kini Jakarta) pada tahun 1619, orang-

orang Tionghoa sudah tinggal di sebelah Timur Sungai Ciliwung yang letaknya tidak 

jauh dari pelabuhan. Mereka menjual arak, beras dan kebutuhan lainnya termasuk air 

minum bagi para pendatang yang singgah di pelabuhan. Namun, ketika Belanda 

membangun loji (bangunan bersejarah peninggalan Belanda) di tempat itu, mereka  

kemudian diusir. Setelah muncul peristiwa Pembantaian Orang Tionghoa di Batavia 

(tanggal 9 Oktober 1740), orang-orang Tionghoa ditempatkan di kawasan Glodok yang 

tidak jauh dari Stadhuisa (kini Museum Fatahillah). 

Gambar 1.8: Pecinan Jakarta

Sumber: http://www.kaskus.co.id/thread/5112751deb74b46817000004/sejarah-asal-usul-

pecinan---china-town

Jauh sebelum BB lelandda membabangngunun Batavviaia ((kikinini JJ kakartta)) padda tahun 1619, orarangng-

oranang g TiTiono ghoa sudah tinggal di sebelah TiT mur Sungai Ciliwung yang letaknynya titidadak 

jauhh ddararii pepelalabubuhahan.n. MMererekekaa memenjnjuauall araraka , beerarass dadann kekebubututuhahann lalaininnynyaa tetermrmasasukuk air 

minum babagigi ppararaa pependndatanangg yang ssinggahah di ppelabuhahan.n. NNamamunun, keketitikaka BBelanda 

membangun loji (bangunan bersejarah h peningggalan Belanda) di tempat itu, mereka 

kemudian diusir. Setelah muncul periristiwa Pemmbantaian Orang Tionghoa di Batavia

(tanggal 9 Oktober 1740), orang-orang TTionghooa ditempatkan di kawasan Glodok yang 

tidak jauh dari Stadhuisa (kini Museum Fattahahillah).

Gambar 1.8: Pecinan Jakarta

SuSumber: httpp://www.kaskus.co.id/thread/5112751deb74b46817000004/sejarrah-asal-ususuul--

pecinan---china-town
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2.11.2 Pecinan Bandung 

Gambar 1.9: Pecinan Bandung 

Sumber : http://www.kaskus.co.id/thread/5112751deb74b46817000004/sejarah-asal-

usul-pecinan---china-town 

Menurut catatan sejarah yang ada, bangsa Tionghoa pertama kali datang ke 

Indonesia melalui ekspedisi Laksamana Cheng Hoo (1405-1433). Ketika itu, Cheng 

Hoo berkeliling dunia untuk membuka jalur sutra dan keramik. Cheng Hoo pun pernah 

menginjakkan kaki di pulau Jawa. Sejak ekspedisi itu, berangsur-angsur bangsa 

Tionghoa berdatangan dan membangun pecinan di beberapa daerah di pulau Jawa. 

Pecinan yang terdapat di kota Bandung berkembang pesat di sekitar Pasar Baru 

sejak tahun 1905. Umumnya warga Tionghoa memiliki usaha dagang. Sebagian warga 

Tionghoa yang tinggal di Pulau Jawa berpindah ke kota Bandung pada saat terjadi 

perang Dipenogoro (1825). Pecinan di Bandung terlihat seperti toko – toko pada 

umumnya, tidak ada aksesoris khusus seperti Pecinan yang ada di daerah lainnya. 

Warganya pun beragam, tidak hanya keturunan Tionghoa. 

Gambar 1.9: Pecinan Bandung

Sumbmberer :: http:p://www.kaskus.co.id/thread/5112751deb74b468170000044/s/ ejjarrahah--asal-

usul-pecinan---china-town 

Menurrut catatan sejarah yang ada, bangsa Tionghoa pertama kalii datang g kee 

InIndod nesisia a mmelalui ekspedisi Laksamana Cheng Hoo (1405-1433). Ketika ituu, Cheneng g 

HoHoo o berkeliling duniia nunttukk membmbukuka a jajalur suutrtra a dadann kekera imikk. CChheng Hoo pun perernanahh 

meengngininjajakkan kaki di pulau Jawa. Sejakk ekspedisi itu, berangsur-angsurr bbananggsa 

Tionnghghoaoa bbererdadatatangnganan ddanan mmemembabangngunun ppecinann ddi i bebebeberarapapa ddaeaerarahh didi ppululauau JJawawa.a. 

Pecinaann yayangng ttererdadapat di kota Baandn ung beberkembang pesatat ddii sekikitatarr PPasar Baru 

sejak tahun 1905. Umumnya warga Tiionghoa meemiliki usaha dagang. Sebagian warga 

Tionghoa yang tinggal di Pulau Jawa a berpindaah ke kota Bandung pada saat terjadi

perang Dipenogoro (1825). Pecinan di Bannddung terlihat seperti toko – toko pada –

umumnya tidak ada aksesoris khusus seperti Pecinan yang ada di daerah lainnya
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2.11.3. Pecinan Semarang 

Gambar 2.1: Gerbang Masuk Pecinan Semarang 

Sumber : http://www.kaskus.co.id/thread/5112751deb74b46817000004/sejarah-asal-

usul-pecinan---china-town 

Sejarah Pecinan Semarang dimulai sejak zaman penjajahan Belanda. Ketika itu 

Belanda menerapkan kebijakan Wijkenstelsel, yaitu aturan yang menerapkan pemisahan 

pemukiman antara orang Tionghoa dan Pribumi. Kebijakan ini salah satunya 

dilatarbelakangi pemberontakan yang terjadi di Batavia pada 1740. Dinamika yang 

terjadi selama ratusan tahun sejak peristiwa tersebut telah membentuk Pecinan 

Semarang menjadi Kawasan yang kita lihat sekarang Beberapa bentuk rumah sudah 

berubah sebagian atau bahkan seluruhnya. Terjadi pula peralihan fungsi rumah,lahan, 

dan bangunan. (Ananda,Anastasia, 2013)

Gambar 2.1: Gerbang Masuk Pecinan Semarang 

Sumbmberer :: http:p://www.kaskus.co.id/thread/5112751deb74b468170000044/s/ ejjarrahah--asal-

usul-pecinan---china-town 

Sejarahh Pecinan Semarang dimulai sejak zaman penjajahan Belandaa. Ketika a ituu 

BeB lal ndda a mennerapkan kebijakan Wijkenstelsel, yaitu aturan yang menerapkann pememisahhanan 

pepemumukiman antara ooraranng TTiiongnghohoaa dad n PrPribibumumii. KK bebijijakakanan ini salah satununyaya 

dilalatatarbrbele akangi pemberontakan yang terjaddi di Batavia pada 1740. Dinamiikaka yyanang 

terjadadii seselalamama rratatususanan ttahahunun ssejejakak pperistiwawa tterersesebubutt tetelalahh memembmbenentutuk k PePecicinan 

Semarangng mmenenjajadidi KKawawasanan yang kikita lihhatat sekararang BeBebeberapapa bbenentutukk rurumamahh sudah

berubah sebagian atau bahkan seluruhhnnya. Terjajadi pula peralihan fungsi rumah,lahan, 

dan bangunan. (Ananda,Anastasia, 20113)
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2.11.4. Pecinan Magelang 

Gambar 2.2: Pecinan Magelang 

Sumber : http://www.kaskus.co.id/thread/5112751deb74b46817000004/sejarah-asal-

usul-pecinan---china-town 

Daerah ini terdiri dari dua ruas jalan. Ruas pertama adalah ruas jalan yang 

dikhususkan untuk kendaraan bermotor yang merupakan ruas jalan satu arah. 

Sedangkan ruas jalan satunya lagi merupakan jalur khusus untuk becak. Ruas jalan ini 

pada jaman dulu dilalui kereta api yang kini sudah tidak ada lagi di Magelang. 

Pecinan merupakan benchmark Magelang di samping tempat lainnya. Yang jelas 

di ruas jalan ini tidak ada satupun ruang yang kosong karena semuanya telah dipadati 

oleh pertokoan. 

Gambar 2.2: Pecinan Magelang 

Sumbmberer :: http:p://www.kaskus.co.id/thread/5112751deb74b468170000044/s/ ejjarrahah-a-asal-

usul-pecinan---china-town 

DaD erahh ini terdiri dari dua ruas jalan. Ruas pertama adalah ruas jalan yangg

didikhkhususkaann untuk kendndararaaaan bebermrmotor yangg memerupapakakann ruas jalann satu arrahah..

SeSedadangngkan ruas jalan satunya lagi merupaakakan n jjalur khusus untuk becak. Ruas jallanan iinni 

padada jjamamann ddulu u dilalui kereta api yang kini sudah tidak ada lagi di Magelanangg. 

Peecicinaan n memerurupapakakan bebennchhmark k MaM gelalang di i ssamping g tetempmpatat llaiainnnnyaya. YaYanng jelas 

di ruas jalan ini tidak ada satupun ruanng yang kkosong karena semuanya telah dipadati 

oleh pertokoan.
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2.11.5. Kampung Ketandan Yogyakarta 

 
 

Gambar 2.3 Gerbang Kampung Ketandan 

Sumber : http://beritajogja.co.id/2014/01/23/kampung-ketandan-wijkertelsel-nya-jogja/

Kampung Ketandan yang berada di kawasan Malioboro merupakan kawasan 

Pecinan atau China Town yang ada di Kota Jogja. Ketandan berasal dari kata Tondo 

atau Tanda bahwa sekitar 200 tahun yang lalu telah bermukim orang Tionghoa di 

Kawasan ini yang menjadi cikal bakal Etnis Tionghoa di Yogyakarta. 

Kampung Ketandan lahir berkat izin Sultan Hamengku Buwono (HB) II. Sekitar 

200 tahun yang lalu, ketika Belanda masih berkuasa di bumi Nusantara ini, ruang gerak 

Etnis Tionghoa dibatasi. Pembatasan ini dilakukan dengan diterapkannya aturan 

pembatasan pergerakan (passentelsel) serta membatasi wilayah tinggal Tionghoa 

(wijkertelsel). 

Atas seizin Sultan HB II, Etnis Tionghoa di Jogja diperbolehkan menetap di 

Kampung Ketandan. Hal ini dilakukan Sultan HB II dengan harapan dapat mendorong 

aktivitas pasar karena kondisi perekonomian pada masa itu masih lemah. Lokasi 

Kampung Ketandan yang berdekatan dengan Pasar Beringharjo diharapkan bisa 

membantu pertumbuhan ekonomi dan perdagangan. 

Gambar 2.3 Gerbang Kampung Ketandan 

SuS mbmberr : httptp://beritajogja.co.id/2014/01/23/kampung-ketandan-wijkertelseel-nyya-a-jojogja/a/

Kampuung Ketandan yang berada di kawasan Malioboro merupakaan kawawasann

PeP cinan n atauu China Town yang ada di Kota Jogja. Ketandan berasal dari kataa TTondodo 

atatauau Tanda bbahwa sekekititarar 2200 tahhunun yyang lalulu ttelah bermumukikim m orang TiT onghoaa ddii

KaKawawasan ini yang menjadi cikal bakal Etntnisis TTioionghoa di Yogyakarta.

KaKampmpunngg KeKetat ndan llahahirir bbere kat izin Sultan Hamemengngkuku Buwonnoo (H(HB)B) III.I. SSekekiitar 

200 tatahuhunn yang ll laluu, kk tetikikaa BeBelalanda mamasisih h beberkrkuauasa dii bubumimi NNusanantatara ii ini, ruuanangg ggerak 

Etnis TiTiononghghoaoa ddibibatatasi.i. PPembatasaan n ini dilaakukukan dengngana ddititererapapkakannnyaya aturan

pembatasan pergerakan (passentelsel)) serta mmembatasi wilayah tinggal Tionghoa 

(wijkertelsel).

Atas seizin Sultan HB II, Etnis Tionghhooa di Jogja diperbolehkan menetap di 

Kampung Ketandan. Hal ini dilakukan Suultann HB II dengan harapan dapat mendorong

aktivitas pasar karena kondisi perekonommian pada masa itu masih lemah. Lokasi
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Etnis Tionghoa di Jogja yang dibantu oleh etnis India dan Arab berhasil 

membangun perekonomian dengan aktifitas perdagangannya di daerah Malioboro. 

Dahulu, kawasan perekonomian Jogja yang hanya terpusat di Kotagede. Di Kotagede, 

etnis Tionghoa tidak diperbolehkan berdagang. Ketika itu kawasan Kotagede sebagai 

pusat perdagangan di Jogja dikuasai oleh pedagang pribumi yang terdiri dari pedagang 

muslim Kotagede yang tergabung di organisasi Muhammadiyah dan kelompok Kalang. 

Di awal abad 19, Kawasan Pecinan yang berada di Malioboro mulai menjadi basis 

perekonomian menyaingi wilayah Kotagede. Pusat perdagangan ini kemudian meluas 

ke Utara hingga Stasiun Tugu dan Grand de Hotel Yogyakarta (Hotel Garuda). Mulai 

beroperasinya Pasar Beringharjo di tahun1926 menjadikan kawasan Malioboro kian 

ramai. Jalan Malioboro yang dulunya jarang dilalui kecuali hendak menuju Keraton 

kemudian berkembang menjadi pusat bisnis dan perdagangan di Jogja hingga saat ini. 

Pada awal masa tinggal di Kampung Ketandan, etnis Tionghoa yang bermukim di 

situ memulai perdagangan dengan berjualan kebutuhan pokok maupun berjualan jamu 

atau obat. Toko obat di Ketandan dahulu cukup banyak jumlahnya. Hingga kini pun 

masih ada beberapa toko obat yang masih berdiri di Kampung Ketandan. 

Setelah melewati masa berjualan obat, beberapa etnis Tionghoa di Kampung 

Ketandan sempat pula berganti profesi sebagai produsen kue atau roti. Hingga kini pun 

masih ada satu dua toko kue yang beroperasi di Kampung Ketandan. 

Pada 1950-an, Kampung Ketandan berubah wajah menjadi toko emas dan 

permata. Usaha berdagang emas dan permata ini menghasilkan keuntungan yang besar. 

Berdagang emas ini pun kemudian diturunkan secara turun menurun. Tak heran jika 

selain dikenal sebagai kawasan pecinan, Kampung Ketandan juga dikenal sebagai pusat 

perdagangan emas di Jogja. 

, p gj y gg y p g g ,

etnis Tionghoa tidak diperbolehkhkaan berdagang. Ketitikaka itu kawasan Kotagede sebagai

pusat perdagangan di Jogogjaja dikuasai oleh pedagang pribumi i yayang terdiri dari pedagang 

muslim Kotagede yayanng tergabung di oro ganisasi Muhammadiyah dan n kek lompok Kalang. 

Di awaall abad 19, Kawwassanan Pecinan yang beradad ddi i MaMaliliooboro mulai mmenjadi basis 

perekonoommian menenyayainingi wilayayahah KKotagede. Pusat ppererdad gangann iinini kkemudiaann meluas 

ke Utatara hinggggaa StStasiun n TTugu dan Grand de Hotel Yogyakarrtata (Hootetel l GaG ruuda). MMulai 

beroroperasinynya a PPasar r Beringharjo di tahun1926 menjadikan kawaasas n MaMalilioboboro kikian 

raamai. JJala an Malaliioboro yang dulunya jarang dilalui kecuali hendak k menunujuju Keratonon 

kkemudidianan berkekembang menjadi pusat bisnis dan perdagangan di Jogja hingngga ssaaaat t inini. 

Pada awwal masa tinggal di Kampung Ketandan, etnis Tionghoa yang bbermukim ddi

siitu mmemulaai perdagangan dengan berjualan kebutuhan pokok maupun berrjjualan jjaamuu 

atatauau obabat. TToko obat di Ketandan dahulu cukup banyak jumlahnya. Hinggga kkinini pupun n 

mamasisih ada bebeb rapa tokokoo bobat yyang g maasisih berdiri i didi Kampup ngg KKetetanandan. 

SeSetet lah melewati masa berjualan obbat, beberapa etnis Tionghoa di KKamampupunng 

Ketatandndanan ssempapatt pupulala bberergagantntii prprofofese i sebagai proddususenen kkueue aatatauu rorotiti. HiHingggaga kkininii ppun 

masih h adada a satu ddua t koko kukue e yayang beroppererasasii didi KKampung KKetetananddan. 

Pada 1959500-an, Kampung Ketanddan berruubah wajah menjadidi tt koko emas dan 

permata. Usaha berdagang emas dan ppermata ini mmenghasilkan keuntungan yang besar.

Berdagang emas ini pun kemudian diitut runkan ssecara turun menurun. Tak heran jika 

selain dikenal sebagai kawasan pecinan, Kampuung Ketandan juga dikenal sebagai pusat 

perdagangan emas di Jogja. 
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Pada 20 Februari 2013, Sri Sultan Hamengku Buwono X meresmikan sebuah 

gapura megah dengan ornamen khas Tionghoa. Gapura yang memiliki warna dominan 

merah dan biru ini memuat tulisan dengan tiga bahasa. Aksara Jawa, Mandarin dan 

bahasa Indonesia bertulis : Kampoeng Ketandan. Menurut Sultan HB X saat 

meresmikan gapura Kampung Ketandan, gapura tersebut merupakan sebuah penegas 

akulturasi budaya yang harmonis di Jogja. 

2.12. Kesenian 

2.12.1 Barongsai 

Adalah Tarian Tradisional Tionghoa dengan menggunakan kostum yang 

menyerupai singa. Masyarakat Tionghoa percaya bahwa singa adalah lambang 

kebahagiaan dan kesenangan.Tarian ini dipercaya merupakan pertunjukan yang dapat 

membawa keberuntungan sehingga umumnya diadakan pada berbagai acara penting 

seperti pembukaan restoran, pendirian klenteng, dan tentu saja perayaan Tahun Baru 

Imlek.  

Barongsai secara garis besar terdiri dari 2 jenis yakni: Singa Utara yang memiliki 

surai ikal dan berkaki empat. Penampilan Singa Utara kelihatan lebih natural dan mirip 

singa ketimbang Singa Selatan yang memiliki sisik serta jumlah kaki yang bervariasi 

antara dua atau empat. Kepala Singa Selatan dilengkapi dengan tanduk sehingga 

kadangkala mirip dengan binatang "Kilin". 

gg g ,

bahasa Indonesia bertulis : KaKampoeng Ketandan.n  Menurut Sultan HB X saat 

meresmikan gapura Kampmpung Ketandan, gapura tersebut memerur pakan sebuah penegas 

akulturasi budaya yayanng harmonis di JJoogja. 

2.12. Keseninian 

2..112.1 Baarorongngsasai

Adalahah TTaarian n Tradisional Tionghoa dengan menggunnakan kokoststumu yyang 

mmenyerupupaii singga. Masyarakat Tionghoa percaya bahwa singa ada alahah llambangng 

kkebahaagigiaaa n ddan kesenangan.Tarian ini dipercaya merupakan pertunjukaan yayangng ddapat 

memembawa kekeberuntungan sehingga umumnya diadakan pada berbagai accara pentiningg

seepertrti pembbukaan restoran, pendirian klenteng, dan tentu saja perayaan TTahun BBaruu 

ImImlelek. 

BaBaror ngsai secara garis besar terdiri dari 2 jenis yakni: Singa Utara yang mmemimililikki 

suraii ikikalal ddanan bbererkakakiki empmpatat. PePenanampmpililanan Singaga UUtatarara kkelelihihatatanan llebebihih natatururalal ddanan mmirip 

singa keketit mbmbanangg SiSingngaa SSelalatatan yangg memmililikiki sisisikk serta a jujumllahah kkakakii yayangng bbeervariasi 

antara dua atau empat. Kepala Singgaa Selatan n dilengkapi dengan tanduk sehingga

kadangkala mirip dengan binatang "Killin".
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Gambar 2.4 : Barongsai 

Sumber : http://www.tionghoa.net/ 

Gerakan antara Singa Utara dan Singa Selatan juga berbeda. Bila Singa Selatan 

terkenal dengan gerakan kepalanya yang keras dan melonjak-lonjak seiring dengan 

tabuhan gong dan tambur, gerakan Singa Utara cenderung lebih lincah dan penuh 

dinamika karena memiliki empat kaki. 

Satu gerakan utama dari tarian Barongsai ini adalah gerakan singa memakan 

amplop berisi uang yang disebut dengan istilah "Lay See". Di atas amplop tersebut 

biasanya ditempeli dengan sayuran (selada air) yang melambangkan hadiah bagi sang 

Singa. Proses memakan "Lay See", istilah ini banyak digunakan di Hongkong, ini 

berlangsung sekitar separuh bagian dari seluruh tarian Singa. 

 

 

Gambar 2.4 : Barongsai

Sumber : http://www.tionghoa.net/

GeGerar kann antara Singa Utara dan Singa Selatan juga berbeda. Bila SSinga a SeSelal tan n

teerkkenal denngan gerakan kepalanya yang keras dan melonjak-lonjak seirring denggann 

tatabuhan n gonng dan tambur, gerakan Singa Utara cenderung lebih lincah dan n penuuhh

didinanamim ka karena meemimililikiki eempmpatat kkakaki. 

SaSatuu ggerakan utama dari tarian Barongsai ini adalah gerakan singga a mememamakak n 

ampllopop bbere isii uauangng yyanangg didisesebubutt dedengnganan iiststililahah ""LLay SeSee"e".. DiDi aatatass amamplopp ttererssebut 

biasanya ddititeme pelili ddenngagan sayuran (selelada air) yyang melambbanangkgkan hh dadiaah h bbagi sang

Singa. Proses memakan "Lay See", iistilah ini banyak digunakan di Hongkong, ini 

berlangsung sekitar separuh bagian dari i seluruh taarian Singa.
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Sumber : http://www.tionghoa.net/


